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BAB I

A. SEJARAH TANAMAN KOPI

Tanaman kopi ditemukan di Afrika. Setelah ditemukannya
tanaman kopi, kemudian tanaman ini mulai dibudidayakan dan
tersebarlah ke seluruh dunia. Sejarah mencatat bahwa kopi pertama kali
ditemukan oleh orang Ethiopia sekitar 3000 tahun yang lalu. Ketika itu
ada seorang penggembala kambing yang sedang membawa ternaknya
ke padang. Ketika sedang menjaga ternaknya, ia melihat kambing
peliharaannya memakan sebuah biji mirip berry di pohon dan kemudian
kambing itu tetap terjaga dan hiperaktif walaupun matahari terbenam.
Lalu sang gembala mencoba mengolah dan memakan biji tersebut, dan
ia merasa segar kembali Dulu orang tidak menumbuk kopi kemudian
diseduh. Pada awalnya, kopi hanya dikeringkan kemudian diseduh saja,
baru setelah 500 tahun ditemukan, muncullah alat untuk
menghancurkan biji kopi. Pada saat itu pengolahan kopi juga masih
sangat sederhana (Gayatri, 2019)

Sejarah kopi di Indonesia dimulai sejak Gubernur Belanda di
Malabar (India) mengirim bibit kopi Yaman atau kopi arabika (Coffea
arabica) kepada Gubernur Belanda di Batavia (sekarang Jakarta) pada
tahun 1696. Bibit pertama ini gagal tumbuh karena banjir di Batavia.
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Pengapalan kedua biji kopi ke Batavia dilaporkan terjadi pada tahun
1699. Tanaman ini tumbuh, dan pada tahun 1711 eksport pertama
dikirim dari Jawa ke Eropa oleh perusahaan dagang Belanda, dikenal
sebagai VOC (Verininging Oogst Indies Company) yang didirikan pada
tahun 1602. Selama 10 tahun, eksport meningkat menjadi 60 ton per
tahun. Indonesia adalah tempat pertama kali kopi dibudidayakan secara
luas di luar Arab dan Ethiopia. VOC memonopoli perdagangan kopi
pada tahun 1725 sampai 1780 (Gayatri, 2019)

Perdagangan kopi sangat menguntungkan bagi VOC, tetapi
bermanfaat sedikit untuk petani Indonesia yang dipaksa menanamnya
oleh pemerintah Kolonial Belanda. Secara teori, memproduksi
komoditas eksport berarti menghasilkan uang bagi penduduk Jawa
untuk membayar pajak mereka. Ini dalam bahasa Belanda dikenal
sebagai Cultuurstelsel (Cultivation System) dan ini meliputi mulai dari
rempah-rempah dan komoditas utama pertanian tropis yang sangat
beraneka jenisnya. Cultuursstelsel untuk kopi diterapkan di daerah
Prenger Jawa Barat. Pada praktiknya, harga untuk komoditas utama
pertanian ini di-setting terlalu rendah dan mereka dipalingkan dari
pekerjaan buruh yang memproduksi beras, yang menyebabkan situasi
berat bagi petani (Gayatri, 2019)

Di pertengahan abad ke-17, VOC mengembangkan area tanam
kopi arabika di Sumatra, Bali, Sulawesi, dan Kepulauan Timor. Di
Sulawesi kopi pertama kali ditanam tahun 1750. Di dataran tinggi di
Sumatra Utara kopi pertama kali tumbuh di dekat Danau Toba pada
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tahun 1888, diikuti oleh dataran tinggi Gayo (Aceh) dekat Danau Laut
Tawar pada tahun 1924 (Gayatri, 2019)

Pada tahun 1850, pegawai kolonial belanda, Eduard Doues Dekker,
menulis sebuah buku berjudul “Max Havelaar and the Coffee Auctions
of the Dutch Trading Company” yang mengekspose pressure pada
petani oleh pegawai-pegawai korup dan tamak. Buku ini membantu
mengubah opini publik Belanda tentang “Cultivate System” dan
kolonialisasi secara umum. Baru-baru ini nama Max Havelaar diadopsi
oleh suatu organisasi fair-trade pertama (Gayatri, 2019)

Di sekitar abad 18, kolonial Belanda mendirikan lahan pertanian
kopi yang luas di dataran tinggi [jen di Jawa Timur. Meski demikian,
bencana menghantam pada tahun 1876, ketika kopi diserang penyakit
karat daun yang menyapu Indonesia, membumihanguskan tanaman
sejenis. Kopi robusta (C. canephor var. robusta) diperkenalkan di Jawa
Timur pada tahun 1900 sebagai pengganti di dataran yang lebih rendah
dan penyakit karat sekoyong-koyong dibinasakan (Gayatri, 2019)

Pada tahun 1920, perusahan-perusahaan kecil di Indonesia mulai
menanam kopi sebagai komoditas utama. Perkebunan di Jawa
dinasionalisasi pada hari kemerdekaan dan direvitalisasi dengan
varietas baru kopi arabika di tahun 1950-an. Varietas ini diadopsi oleh
perusahaan-perusahaan kecil melalui pemerintah atau berbagai
program pengembangan masyarakat. Sekarang lebih dari 90% kopi
arabika Indonesia dikembangkan oleh perusahaan kecil terutama di

daerah Sumatra Utara, dengan lahan 1 hektar atau kurang. Produksi
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arabika tahunan sekitar 75.000 ton dan 90% diekspor. Kopi arabika
yang sampai ke negara lain sebagian besar masuk ke segmen pasar
special (Gayatri, 2019)

Dinas Perkebunan Sumatera Utara (Sumut) mencatat, produksi biji
kopi di Sumut mencapai 1.000 ton per bulan. Lahan kopi di Sumut
sendiri sampai kini seluas 80 ribu hectare. Produksi kita dari 80 ribu
hektare untuk produktivitas rata-ratanya 1000 ton. Permintaan terhadap
biji kopi di Sumut terus meningkat. Hanya saja, luas lahan kopi di
Sumut makin terbatas (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, 2014)

Permintaan kopi, kita harus mendorong dari sisi hulu seperti
perbaikan produktivitasnya. Perluasan area sekarang sudah sangat
terbatas, dengan intensifikasi, pola budidaya yang diperbaiki. Sumut
sendiri memiliki daerah sentra produksi kopi yang cukup banyak
tersebar di berbagai daerah, di antaranya Simalungun, Karo, Dairi,
Mandailing Natal, Tapanuli Utara, Pakpak Bharat, Humbang
Hasundutan, Toba, Samosir dan Sidikalang (Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao, 2014)

Untuk dapat mengembangkan produktivitas perkebunan kopi,
Disbun Sumut juga bekerja sama dengan Dinas Kehutanan dalam hal
pengadaan lahan, serta melakukan pembinaan untuk para petani,
khususnya para petani milenial (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao,

2014)
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B. MACAM, KANDUNGAN, DAN MANFAAT KOPI
Ada 4 macam jenis kopi yang ada di Indonesia, seperti

1. Arabika

Kopi arabika ini adalah kopi pertama yang ditemukan oleh
bangsa Arab di Ethiopia. Karena bangsa Arab yang menemukan
dan menyebarluaskan ke seluruh dunia maka kopi ini dinamakan
kopi arabika.

Kopi arabika ini kopi yang paling populer di dunia. Pedagang
kopi di dunia lebih banyak menjual kopi arabika dibandingkan
kopi yang populer lainnya. Harga kopi ini juga terbilang mahal.

Hal ini disebabkan karena perawatan dan penanamannya yang

tidak mudah.

Gambar 1. Kopi Arabika

2. Robusta
Kopi robusta ini adalah varietas dari kopi canephora. Selain

robusta, varietas dari canephora ini adalah kopi nganda. Karena
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sebagian besar kopi canephora adalah varietas kopi robusta maka
nama kopi robusta ini digunakan secara umum untuk kopi
canephora.

Kopi robusta ini kuat terhadap hama, sehingga perawatannya
pun mudah. Namun kualitas dan harganya lebih rendah daripada
kopi arabika. Karena kuatnya kopi ini terhadap hama maka dijuluki
robusta, robust memiliki arti kuat.

Robusta ini didatangkan oleh Belanda ke Indonesia untuk
menggantikan kopi arabika. Pada masa itu kopi arabika terkena
serangan hama karat daun. Karena banyaknya hama dan kopi
robusta ini sangat kuat maka kopi robusta yang pada akhirnya di
tanam di Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia menjadi penghasil
kopi robusta terbesar setelah Vietnam dan Brazil. Kopi robusta di

Indonesia ada sekitar 80% daripada kopi lainnya.

Gambar 2. Kopi Robusta
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Excelsa

Ditemukan pertama kali pada tahun 1905 oleh August
Chevalier, seorang botanis dan ahli taxonomi asal Perancis. Dia
menemukan kopi ini di sekitar aliran Sungai Chari tidak jauh dari
Danau Chad di Afrika Barat. Mulanya tanaman ini disebut Coffea
Excelsa, kadang-kadang disebut juga sebagai Coffea dewevrei.

Hingga saat ini klasifikasi dan nama ilmiah Kopi Excelsa
masih diperdebatkan, tak heran bila kopi ini memiliki banyak nama
sinonim. Kopi Excelsa tidak banyak diperdagangkan, dimana
lebih dari 90% perdagangan kopi dunia didominasi jenis Kopi
Arabika dan Kopi Robusta. Sehingga budidayanya juga dilakukan
secara terbatas. Di Indonesia Kopi Excelsa bisa ditemukan di

perkebunan kopi dataran rendah seperti Jambi dan Kepulauan

Riau.

Gambar 3. Kopi Excelsa
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4. Liberika

Kopi liberika ini memiliki ukuran lebih besar daripada kopi
arabika dan kopi robusta. Namun, setelah selesai dengan proses
penjemuran, berat buah kering pada kopi ini hanya 10% dari buah
basahnya.

Penyusutan berat kopi liberika sangat tidak disukai oleh petani
karena biaya untuk panen menjadi lebih mahal. Karena hal tersebut
produksi kopi liberika ini juga tidak sebanyak produksi kopi
arabika dan robusta. Tingkat produksi kopi liberika ini hanya
sekitar 1% sampai 2% dari kopi dunia.

Pada awalnya kopi liberika ini memiliki nama kopi excelsa
yang hanya ada satu spesies. Namun pada tahun 2006 excelsa

diresmikan sebagai subspesies dari liberika dan dikenal dengan

nama ilmiah Coffea liberica var Dewwre

Gambar 4. Kopi Liberika
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Kandungan Kopi

Selain kafein, kopi juga memiliki zat-zat lain yang terkandung di
dalamnya. Berikut beberapa kandungan dari kopi yang perlu Anda
ketahui.

Dicaffeoylquinic Acid: Zat ini merupakan salah satu zat
antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas. Perlu Anda ketahui
bahwa kopi adalah salah satu penyuplai antioksidan paling banyak
dikonsumsi di seluruh dunia bahkan kandungannya paling tinggi di

banding semua jenis buah dan sayuran.

Gambar 5. Rumus Kimia Dicaffeoylquinic Acid

Ethyphenol. Kandungan yang satu inilah yang memberikan
aroma khas pada kopi.
Quinic Acid. Quinic acid merupakan zat yang berperan sebagai

pemberi rasa asam pada kopi. Jadi bagi Anda yang suka atau baru mau
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mencicipi kopi jangan khawatir dengan rasa asam yang Anda rasakan

saat mengkonsumsi kopi.

CH=

p!.J O
~J
<N
~ T CHIs
HsCOC O

Gambar 6. Rumus Kimia Ethyphenol
Dimethyl Disulfide. Kopi juga mengandung Dimethyl Disulfide,
zat ini banyak dijumpai saat biji kopi masih belum dikeringkan dan

disangrai. Zat ini yang biasanya membuat kotoran manusia mejadi bau,

mirip dengan bau sulfur.

A A
H—l;'r = [IZL—H
H H

Gambar 7. Rumus Kimia Dimethyl Disulfida
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Niacin. Senyawa ini sebenarnya kurang baik untuk tubuh karena
dapat menyerap vitamin-vitamin dari dalam tubuh. Oleh karena itu

tidak dianjurkan mengkonsumsi kopi dalam jumlah yang berlebih.

O

..-""--

™~

Gambar 8. Rumus Kimia Niacin
Acetylmethylcarbinol. Zat acetylmethylcarbinol ini merupakan

zat yang memberikan rasa gurih pada lidah saat Anda mengkonsumsi

kopi. Zat ini biasanya juga terdapat dalam mentega.
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Gambar 9. Rumus Kimia Acetylmethylcarbinol.

Trigonelline. Trigonelline merupakan zat yang berfungsi untuk
melindungi gigi. Walaupun banyak peminum kopi yang giginya hitam,
namun zat ini mampu membuat gigi peminum kopi tidak mudah

berlubang.
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Gambar 10. Rumus Kimia Trigonelline

Manfaat Kopi

Kopi terkenal akan kandungan kafein yang tinggi. Kafein sendiri
merupakan senyawa hasil metabolisme sekunder golongan alkaloid dari
tanaman kopi dan memiliki rasa yang pahit.

Berbagai efek kesehatan dari kopi pada umumnya terkait dengan
aktivitas kafein di dalam tubuh. Peranan utama kafein ini di dalam
tubuh adalah untuk meningkatan kerja tubuh sehingga tubuh tetap
terjaga dan memberikan efek fisiologis berupa peningkatan energi.

Efek dari kafein ini biasanya baru akan terlihat beberapa jam
kemudian setelah mengonsumsi kopi. Kafein hanya membutuhkan 15

hingga 20 menit untuk masuk ke aliran darah, namun efek yang
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dirasakan bisa sampai 10 jam. Kafeina tidak hanya dapat ditemukan

pada tanaman kopi, tetapi juga terdapat pada daun teh dan biji cokelat.

Gambar 11. Minum Kopi Hitam

Kopi kaya akan antioksidan, dan banyak penelitian menunjukkan
bahwa hal ini baik untuk kesehatan. Namun, terlalu banyak
mengkonsumsi kafein sering dikaitkan dengan efek samping seperti
kecemasan, gangguan tidur, palpitasi jantung (jantung berdebar) dan
gelisah.

Mengkonsumsi 400—600 mg / hari kafein umumnya tidak memiliki
efek samping yang buruk pada kebanyakan orang. Hal ini sekitar 6 mg
/ kg berat badan, atau 4-6 cangkir rata-rata kopi per hari.
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Banyak yang berkata bahwa, setiap orang memiliki efek berbeda-
beda terhadap kafein. Beberapa orang ada yang sangat sensitif setelah
mengkonsumsi kopi dalam jumlah yang sedikit, sementara yang lain

tidak memiliki efek apa-apa walaupun telah mengkonsumsi kopi dalam

= ¥
N

jumlah yang besar.

Gambar 12. Minum Kopi Bagi Kesehatan
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